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 Education is one of important element in a life. Because through education 

someone can develop knowledge, insight, values and character even as an 

effort of cultural inheritance. Therefore it is necessary cooperation from all 

lines of education as an effort to achieve learning objectives that not only 

supply knowledge, but also the character and love of diversity. One of them 

is by integrating local wisdom in learning. But in reality many teachers 

who have not integrated local wisdom in learning so that the goal of 

education has not been achieved other than that not yet know the local 

wisdom in the environment. Based on these problems, conducted a 

conceptual study about learning based on local wisdom. This conceptual 

study will discusse about how  the importance of integrating local wisdom 

in learning as an effort to create learning that not only supply students of 

knowledge but also instills a sense of love for local diversity in their 

environment, the impact from implementation learning based on local 

wisdom. And how the teacher steps in integrating the local wisdom. 

Through this study is expected useful for the teachers to participate in 

designing and implementing learning based on local wisdom in primary 

schools. 
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Pendahuluan 

Berbicara mengenai paradigma pendidikan, kita dapat menyimpulkan betapa 

pentingnya mengenyam suatu pendidikan dalam kehidupan. Karena melalui pendidikan 

seseorang dapat mengembangkan pengetahuan, wawasan, nilai dan karakter bahkan sebagai 

upaya pewarisan kebudayaan selain itu lebih luas lagi apabila ingin menilai kualittas suatu 

bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikan di negara tersebut. Maka pendidikan dipandang 

sebagai kebutuhan penting diantara kebutuhan penting lainnya. Sebagaimana yang tertuang 

dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 tentang fungsi pendidikan memaparkan 

bahwa, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan kenyataan bahwa pendidikan sangat penting bagi kehidupan dan kemajuan 

bangsa, maka pemerintah juga tengah gencar memperbaiki sistem pendidikan. Salah satunya 

adalah dengan terus melakukan penyempurnaan kuriku-lum dari tahun ketahun. 

Penyempurnaan kurikulum diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan pendidikan di 

Indonesia. Salah satu yang tengah hangat diperbincangkan dalam lingkup pendidikan adalah 

diterapkannya kurikulum 2013 yang mana esensi dari kurikulum 2013 adalah tidak hanya 
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bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik saja, tetapi juga membekali peserta 

didik dengan keterampilan serta karakter luhur sesuai kepribadian bangsa Indonesia. Sistem 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 dirancang terpadu antara satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lainnya dalam bentuk tema atau yang biasa dikenal dengan pembelajaran tematik. 

Kegiatan pembelajaraanya dibungkus dengan pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan yang dapat mendukung 

tercapainya kompetensi peserta didik baik kognitif, afektif, maupun psikomotornya.  

Implementasi pembelajaran tematik seharusnya dikaitkan dengan lingkungan peserta 

didik yang mengarah kepada tercapainya pengetahuan maupun pengenalan lingkungan sekitar 

siswa. Dalam lampiran IV Permendikbud Nomor 81A tahun 2013 ditegaskan bahwa 

pembelajaran di sekolah tingkat dasar dikembangkan secara tematik, keterpaduan lintas mata 

pelajaran untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan serta mengapresiasi 

keragaman budaya lokal. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan 

pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran. Pengintegrasian kearifan lokal dalam 

pembelajaran sebagai untuk meningkatkan rasa kearifan lokal dilingkungannya serta sebagai 

upaya menjaga eksistensi kearifan lokal ditengah derasnya arus globalisasi.  

Namun dalam kenyataannya banyak guru yang belum mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pembelajaran sehingga tujuan pendidikan belum tercapai selain itu belum mengenal 

kearifan lokal di lingkungannya. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan diatas, 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang betapa pentingnya pengintegrasian 

kearifan lokal dalam pembelajaran sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang bukan 

hanya membekali siswa pengetahuan saja tetapi juga menanamkan rasa cinta terhadap 

keberagaman lokal dilingkungannya, dampak dari pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan. 

Serta bagaimana langkah guru dalam mengintegrasikan kearifan kearifan lokal. Melalui kajian 

ini diharapkan bermanfaat bagi guru untuk ikut serta merancang dan melaksanakan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal di sekolah dasar. 

Pembahasan 
Pembelajaran yang diterapkan saat ini adalah mengaju pada kurikulum 2013. Adapun 

esensi dari kurikulum 2013 adalah tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

peserta didik saja, tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan serta karakter luhur 

sesuai kepribadian bangsa Indonesia. Sistem pembelajaran dalam kurikulum 2013 dirancang 

terpadu antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dalam bentuk tema atau yang 

biasa dikenal dengan pembelajaran tematik. Kegiatan pembelajaraanya dibungkus dengan 

pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan yang dapat mendukung tercapainya kompetensi peserta didik baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotornya.  

Implementasi pembelajaran tematik seharusnya dikaitkan dengan lingkungan peserta 

didik yang mengarah kepada tercapainya pengetahuan maupun pengenalan lingkungan sekitar 

siswa. Dalam lampiran IV Permendikbud Nomor 81A tahun 2013 ditegaskan bahwa 

pembelajaran di sekolah tingkat dasar dikembangkan secara tematik, keterpaduan lintas mata 

pelajaran untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan serta mengapresiasi 

keragaman budaya lokal. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan 

pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran. 

Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yakni kearifan 

(wisdom) dan lokal (local). Sebutan lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah kebijakan 
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setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) dan kecerdasan setempat 

(local genious).   

Utari (2016) pengertian kearifan lokal merupakan, 

“kecendikiaan terhadap kekayaan setempat/ suatu daerah berupa pengetahuan, 

kepercayaan, norma, adat istiadat, kebudayaan, wawasan dan sebagainya yang 

merupakan warisan dan dipertahankan sebagai sebuah identitas dan pedoman dalam 

mengajarkan kita untuk bertindak secara tepat dalam kehidupan”. 

Berdasarkan pengertian kearifan lokal yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

kearifan lokal segala sesuatu yang merupakan potensi dari suatu daerah serta hasil pemikiran 

manusia maupun hasil karya manusia yang mengandung nilai yang arif dan bijaksana serta 

diwariskan secara turun temurun sehingga menjadi ciri khas daerah tersebut. Pengintegrasian 

kearifan lokal dalam pembelajaran sebagai untuk meningkatkan rasa cinta kearifan lokal 

dilingkungannya serta sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan lokal ditengah derasnya arus 

globalisasi.  

Pentingnya pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran didukung oleh beberapa 

penelitian diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Utari (2016) yang berjudul 

“Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal di Sekolah Dasar dalam Menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kearifan 

lokal menjadi sangat penting mengingat bahwa proses pembelaja-ran yang terjadi di kelas, 

khususnya pada siswa sekolah dasar sebaiknya dimulai dengan dunia terdekat atau yang sering 

dijumpai oleh siswa. Nilai-nilai kearifan lokal akan membantu siswa dalam memahami setiap 

konsep dalam materi sehingga bekal pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya sampai 

pada sebatas pengetahuan saja, tetapi juga dapat diimplementasikan siswa dalam wujud praktik 

di luar sekolah. Pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal akan menjadi koneksi dalam 

memahamkan siswa untuk bertindak tepat dalam menghadapi MEA. Peradaban yang tidak 

hanya menuntut manusia bukan sekedar serba tahu akan tetapi serba bisa untuk memajukan 

Negara. Dalam sebuah kajian, Utaminingsih, Utomo dan Zamroni (2017) menyebutkan 

menjadi penting untuk kembali membangkitkan karakter ke Indonesiaan agar pembelajaran 

selain menuju pada penguasaan teknologi juga menuju pada pengembangan potensi dan 

karakter local Indonesia semakin kuat. Dalam hal ini, Zamroni (2016) menemukan bahwa salah 

satu karakter yang tumbuh dan berkembang di sekitar jawa tengah utamanya kabupaten Kudus 

adalah karakter Gus Ji Gang yakni memiliki akhlak yang baik (Gus), kompetensi dan 

kemampuan intelektual yang mumpuni (Ji) dan kemampuan secara kreatif mempertahankan 

hidup melalui kegiatan berwira usaha. 

Selain itu Efendi (2011) memaparkan pentingnya implemen tasi nilai-nilai budaya lokal 

dalam pembelajaran IPS dapat dikaji dari filsafat pendidikan yang mendasari-nya yaitu 

Perenialisme. Perenialisme memandang pendidikan sebagai proses yang sangat penting dalam 

pewarisan nilai budaya terhadap peserta didik. Nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh 

masyarakat sangat penting ditransfromasikan dalam pendidikan, sehingga diketahui, deterima 

dan dapat dihayati oleh peserta didik.  

Perenialisme memandang bahwa masa lalu adalah sebuah mata rantai kehidupan umat 

manusia yang tidak mungkin diabaikan. Wagiran (2011) juga melakukan penelitian mengenai 

pengembangan model pembelajaran berbasis kearifan local. Dalam penelitiannya ditemukan 

hasil bahwa pendidikan berbasis kearifan sangat perlu diterapkan. Data yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa sebagian besar guru (51,2 %) menyatakan bahwa pendidikan kearifan 

lokal sangat penting diterapkan, 46,4 % guru menyatakan penting dan hanya 3 guru (0,9) yang 

menyatakan pendidikan kearifan lokal tidak penting. Alasan terbesar yang dikemukakan adalah 

agar siswa mengetahui, mengenal dan mampu melestarikan budaya bangsa. Alasan lain antara 

lain: 1) melestarikan dan membentuk kepribadian jawa, 2) untuk menggali potensi daerahnya 

sehingga anak mampu berkreasi, 3) mengembang-kan budaya lokal, 4) melestarikan budaya 

bangsa, 5) mengenal dan membudidayakan potensi lokal, 6) membekali generasi muda dengan 

kepribadian yang kuat, 7) nilai-nilai yang baik tidak akan luntur, 8) siswa perlu 

mengetahui/menerapkan sopan santun dan perlu punya ketrampilan, 9) kita harus mengetahui 

budaya sendiri agar tidak diklaim negara lain, 10) memberikan contoh yang baik, 11) dapat 

menambah wawasan yang bermanfaat untuk lingkungan, 12) relevan dengan program sekolah, 

13) supaya tidak hanya pengembangan iptek saja, 14) mengembangan pengetahuan, 

ketrampilan, membentuk kepribadian.  

Pernyataan tentang penting-nya pembelajaran berbasis kearifan lokal tersebut sesuai 

dengan tujuan pendidikan sebagai salah satu upaya pewarisan budaya. Pernyataan tersebut 

didukung oleh (Daryanto, 2014:1) bahwa melalui pendidikan, nilai-nilai luhur kebudayaan 

hendaknya dapat diperkenalkan kepada peserta didik serta dapat dikembangkan sehingga 

peserta didik mampu menjadi pewaris yang bangga serta mampu mengembangkan budaya 

bangsa.  

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal bukan hanya 

tepat diterapkan dalam pembelajaran yang bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

serta  sebagai penanaman karakter dan membekali siswa untuk menghadapi segala 

permasalahan diluar sekolah. Dikarenakan penyelenggaraan pendidikan memiliki peran 

strategis dalam pengenalan serta pewarisan budaya maka pembelajaran berbasis kearifan lokal 

sangat tepat diterapkan disekolah. Khusunya sekolah dasar karena sekolah dasar adalah adalah 

tahap awal peserta didik memperoleh pengetahuan dan sebagai dasar sebelum melangkah 

menuju pengetahuan seterusnya dalam tingkatan yang lebih tinggi. 

Guru sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan diharapkan dapat merancang atau 

mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Dalam pengintegrasian ini tentunya 

harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, perkembangan peserta didik, dan 

juga metode yang digunakan. Langkah yang dapat dilakukan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi keadaan dan potensi daerah 

Mengidentifikasi potensi daerah dipandang sangat penting untuk mengetahui potensi 

atau keberagaman seperti apa saja yang berkembang dalam daerah tersebut kemudian nantinya 

dapatkah diintegrasikan dalam materi pelajaran yang dilaksanakan. Kearifan lokal dapat 

ditinjau dari potensi alam daerah tersebut, kepercayaan, potensi sejarah, potensi budaya, dan 

lain sebagainya. 

2. Menentukan fungsi dan tujuan 

Untuk merancang guru harus menentukan fungsi dan tujuan apa yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal sebagai batasan dan panduan. Fungsi dan tujuan 

ini harus dapat mengembangkan pengetahuan, sikap serta keterampilan bagi peserta didik. 
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3. Menentukan kriteria dan bahan kajian  

Kriteria dan bahan kajian dapat meliputi kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa, kesediaan sarana dan prasarana yang mendukung, tidak bertentangan dengan nilai luhur 

kearifan lokal yang ada serta kelayakan apabila diterapkan 

4. Menyusun rencana pembelajaran 

Langkah yang dapat dilakukan adalah penentuan topik keunggulan lokal yang dipilih 

sesuai kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang dikembangkan. Menelaah 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator untuk memastikan bahwa inovasi penyajian 

konsep sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Pengorganisasian materi atau 

kompetensi muatan keunggulan lokal ke pembelajaran dan menentukan evaluasi pembelajaran 

untuk mengetahui kelayakan pembelajaran. 

Langkah tersebut adalah salah satu cara mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

pembelajaran di Sekolah Dasar. Melalui integrasi kearifan lokal ini diharapkan siswa akan 

memiliki pemahaman tentang kerifan lokalnya sendiri, sehingga menimbulkan kecintaan 

terhadap budayanya sendiri dan meningkatnya nilai nasionalisme siswa terhadap budaya 

lokalnya akan dapat ditumbuhkan, bahkan ditingkatkan.  

Wagiran (2011) menjelaskan jika pelaksanaan pembelajaran bersifat terpadu 

(integrated) dengan pola tersembunyi (hidden), maka guru dapat memilih pengintegrasian 

nilai-nilai kearifan lokal tersebut dalam satu atau beberapa komponen pembelajaran seperti 

metode pembelajaran, materi pembelaja-ran, bahan ajar, media pembelajaran, atau evaluasi 

pembelajaran. 

Simpulan 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat penting untuk diterapkan guru dalam 

pembelajaran yang bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta 

didik serta  sebagai media untuk penanaman rasa cinta terhadap kearifan lokal di daerahnya, 

penanaman karakter positif sesuai nilai luhur kearifan lokal serta membekali siswa untuk 

menghadapi segala permasalahan diluar sekolah. Langkah yang dapat dilakukan guru untuk 

menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah sebagai berikut: 1) mengidentifikasi 

keadaan dan potensi daerah, 2) menentukan fungsi dan tujuan, 3) menentukan kriteria dan 

bahan kajian, 4) menyusun rencana pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Mengingat betapa pentingnya pembelajaran berbasis kearifan lokal diharapkan guru 

dapat merancang dan mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan lokal selain itu perlu 

pemberdayaan komite sekolah dan masyarakat ataupun stakeholders dalam upaya penanaman 

nilai-nilai kearifan lokal. Berbagai pihak tersebut perlu dilibatkan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, implementasi dan evaluasi sesuai bidangnya masing-masing 
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